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ABSTRAK 

 

Proses peleburan baja mulai dari  pengelompokan bahan scrap sesuai 

jenisnya sampai proses peleburan, pemurnian, dan casting, cairan baja harus diatur 

komposisi kimianya. Komposisi kimia sangat penting dari proses produksi special 

steel, karena sesuai dengan sifat produk yang dihasilkan. Dalam proses produksi  

dari bulan Januari-Maret 2022 ditemukan cacat atau defect pada billet baja. Faktor 

yang menjadi penyebab defect terbesar adalah faktor penyimpangan kimia 

(chemical outspec). Data chemical outspec berdasarkan  steel grade baja, 

penyumbang chemical outspec paling tinggi adalah steel grade SUP11AM. Dari 

steel grade SUP11AM dapat kita ketahui unsur-unsur apa saja yang mengalami 

outspec. Diketahui ada 3 unsur yang mengalami outspec yaitu unsur phosfor (P), 

titanium (Ti) dan nikel (Ni). Dari ketiga unsur tersebut hosfor adalah unsur yang 

paling sering terjadi outspec, sehingga cairan billet baja ataupuan billet tidak 

memenuhi standar JIS dan AIM. Phosfor merupakan salah satu unsur kimia 

pengotor dalam proses peleburan baja yang harus dikendalikan.  

Penelitian ini bertujian untuk menganalisa penyebab unsur phosfor outspec 

guna mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab unsur phosfor outspec 

dalam proses peleburan baja SUP11AM  di dapur EAF. Dengan melakukan analisa 

proses yang mempengaruhi kandungan phosfor yaitu faktor pemilihan material 

scrap, pemilihan alloy, penambahan CaO dan CaF2, injeksi oksigen (O2) dan injeksi  

karbon (C).  

Dari hasil pengolahan data penelitian ini, kelima faktor yang dianalisa 

menunjukkan bahwa ada dua hal yang menjadi penyebab utama unsur  phosfor 

outspec dalam peleburan baja SUP11AM yaitu pemilihan material scrap dan 

pemilihan alloy. Untuk penambahan CaO dan CaF2 serta injeksi O2 dan C adalah 

faktor yang sangat membantu dalam menurunkan kandungan phosfor dalam cairan 

baja. Jadi dua hal ini yaitu pemilihan material scrap dan pemilihan alloy harus 

dikontrol ketat penggunaanya.  

 

Kata kunci :  Scrap, Alloy, CaO dan CaF2, Injeksi O2 dan C, phosfor outspec.  
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CAUSE ANALYSIS OF PHOSPHOR ELEMENTS OUTSPEC 

IN SUP11AM STEEL MELTING PROCESS 

IN THE EAF FURNACE 
 

ABSTRACT 

 

The steel smelting process, starting from grouping scrap materials 

according to type to smelting, refining and casting processes, liquid steel must be 

regulated by its chemical composition. The chemical composition is very important 

in the production process of special steel, because it is in accordance with the nature 

of the resulting product. In the production process from January to March 2022 

defects were found in the steel billets. The factor that causes the biggest defect is 

the chemical outspec factor. Chemical outspec data is based on steel grade steel, 

the highest chemical outspec contributor is steel grade SUP11AM. From the 

SUP11AM steel grade, we can find out which elements are outspec. It is known that 

there are 3 elements that have experienced outspec, namely the elements 

Phosphorus (P), Titanium (Ti) and Nickel (Ni). Of the three elements, Phosphorus 

is the element that most often occurs outspec, so that liquid steel billets or billets 

do not meet JIS and AIM standards. Phosphorus is a chemical impurity element in 

the steel smelting process that must be controlled. 

This study aims to analyze the causes of outspec phosphorus elements in 

order to find out what factors cause outspec phosphorus elements in the SUP11AM 

steel smelting process in the EAF furnace. By analyzing the processes that affect 

the phosphorus content, namely the selection of scrap material, alloy selection, 

addition of CaO and CaF2, injection of oxygen (O2) and carbon (C). 

From the results of this research data processing, the five factors analyzed 

showed that there were two main causes of outspec phosphorus elements in 

SUP11AM steel smelting, namely scrap material selection and alloy selection. For 

the addition of CaO and CaF2 as well as injection of O2 and C are factors that are 

very helpful in reducing the phosphorus content in liquid steel. So these two things, 

namely the selection of scrap materials and the selection of alloys, must be strictly 

controlled for their use. 

 

Keywords: Scrap, Alloy, CaO and CaF2, Injections  O2 and C, phosphorus outspec. 
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